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Abstract:  The effect of self-concept on individual social adjustment of students at Mts Al-

Washliyah Gedung Johor Medan using a table. From the results of research that 

has been done from the results of the percentage of the results of the 

questionnaire, it is clear that students of Mts Al-Washliyah Johor Building Medan 

have a positive relationship between self-concept and adjustment in school. After 

the calculation, it was found that the correlation between variable X and variable 

Y was 0.822 and this proved that there was a significant effect between the two 

variables. After knowing the correlation between the two variables, the 

significance level was calculated between the influence of self-concept and 

individual social adjustment of Mts Al students. -Washliyah Johor Medan 

Building carried out the "t" test. From the analysis of the difference in the 

arithmetic mean obtained tcount > ttable with a value of tcount = 7.09 while 

ttable = 1.980, the researcher's hypothesis reads "There is a Positive Relationship 

between Self-Concept and Self-Adjustment at Mts Al-Wasliyah School, Johor 

Building Medan can be accepted. Then to determine the percentage of influence 

between the X variable (self-concept) on the Y variable (individual adjustment) is 

calculated by the Determination formula, in the calculation of determination the 

percentage between the two variables is 67.56 so that it can be concluded that the 

influence of self-concept on individual adjustment has an effect of 67.56% on 

social students at Mts Al-Washliyah Johor Building Medan 
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1. PENDAHULUAN  

Pubertas merupakan masa perkembangan dari remaja menuju dewasa. Saat ini remaja 

mengalami perubahan baik secara nyata, batin, sosial, psiko-fisik maupun dalam pemahaman 

diri. Perkembangan ini mengharapkan pemuda untuk melakukan perubahan sesuai dengan 

dirinya sendiri. Mulai sekarang, remaja mulai melepaskan diri secara tulus dari orang tua 

mereka untuk menyelesaikan pekerjaan ramah baru mereka sebagai orang dewasa (Agus 

Sujianto, 2009). 

Kemampuan interaktif yang dimaksud meliputi kemampuan untuk menyampaikan, 

mengatur hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri maupun orang lain, 

memperhatikan anggapan atau keluhan dari orang lain, memberi atau mendapatkan analisis, 

bertindak seperti yang ditunjukkan oleh standar atau aturan yang relevan, dll. Bilamana 

kemampuan tersebut dapat dikuasai oleh kaum muda pada tahap tersebut, mereka akan benar-

benar ingin berubah sesuai dengan iklim sosialnya. 

Pelajar yang dikenang sebagai golongan anak muda,mengalami pertukaran pendidikan 

dari SMP ke SMA, serta mengalami relokasi ekologis. Di isekolah, isiswa ijuga imendapatkan 

icontoh ibaru, iguru ibaru, iteman ibaru, dan ikantor ibaru, iperubahan iatau ihal-hal ibaru 

iyang iterjadi idi ilingkungan isekolah iyang imengharapkan isiswa imenyesuaikan idiri 



Edunomika – Vol. 06, No. 02, 2022 
 

 

2 

 

idengan iiklim ibaru iini. iTuntutan iperubahan iiklim ilain idapat imenimbulkan ibeberapa 

imasalah ibagi imahasiswa. iMasalah iyang idialami imahasiswa iantara ilain. iTidak imampu 

imenyesuaikan idiri idengan ikeadaan iatau ikondisi isekolah iyang ibaru, imenarik idiri idari 

ihubungan idengan iteman, imerasa idi ibawah istandar, itidak itahu icara imengatur 

ipergaulan idengan iteman isebaya, isering ibermain icurang, imengabaikan ipendidik, 

iberkelahi iatau iberkelahi. iKetidak iberdayaan isiswa iuntuk imengatasi ikekhawatiran 

imereka idisebabkan ikarena isiswa itidak idapat imengubah idiri imereka idi isekolah. 

(Willis:1981) 

Siswa iyang icepat iberadaptasi idengan iiklim idapat idengan imudah ibelajar idengan 

ibaik, iini ikarena isiswa imerasa inyaman idan iterbuka iuntuk itinggal idi ilingkungan 

isekolah. iSelanjutnya isiswa iyang iterlambat iberubah iakan imengalami ikendala idalam 

imengerjakan ilatihan-latihan ipembelajaran idi isekolah
 (

Willis), iSalah isatu ikomponen 

idalam ikarakter iyang iberkaitan idengan iperubahan iadalah iide idiri. iIde idiri iadalah 

igambaran idiri isendiri, isebagai iperenungan, ikeyakinan, idan ikesan iindividu itentang 

isifat idan ikualitas idirinya, ihambatan idan ikapasitasnya, iserta ikomitmen idan isumber 

idayanya. iIde idiri iadalah ipusat idari ikarakter iindividu (Agus Abdul Rahman:2006) 

Ide diri pada remaja adalah. Pada tahap ini, siswa yang dikenang karena klasifikasi anak 

muda menghadapi upaya menemukan dan menegaskan realitas dan karakter mereka, 

mengetahui aset dan kekurangan mereka sendiri, mencari arah dan tujuan, membentuk 

koneksi yang dianggap sebagai individu yang terkemuka. Dengan memiliki keyakinan pada 

dirinya sendiri dan juga orang lain, bahwa dia memiliki pilihan untuk melanjutkan pekerjaan 

formatif dengan sukses, dia dapat mengatur dirinya sendiri untuk dewasa. 

Perubahan di sekolah pada siswa sangat penting untuk ditinjau karena sekolah adalah 

iklim pelatihan opsional setelah keluarga. Siswa menghabiskan hampir 33% waktunya secara 

konsisten di sekolah, sehingga tidak diharapkan bahwa dampak sekolah sebagai lembaga 

pendidikan sangat besar terhadap peningkatan psikologis siswa. Selanjutnya penelitian ini 

dipusatkan pada siswa karena siswa mengalami masa perkembangan dari remaja menuju 

dewasa yang membutuhkan perubahan baik pada diri sendiri maupun iklim sosialnya. 

Berdasarkan persepsi para ilmuwan di Mts Al-Washliyah, Gedung Johor, Medan, ada 

juga siswa yang menemukan kendala dalam menyesuaikan diri dengan iklim sekolah. 

Sehingga menyebabkan hambatan pada siswa, yang mengakibatkan terhambatnya sistem 

pembelajaran dan menghubungkan siswa dalam iklim sekolah karena mereka takut merasa 

biasa-biasa saja dan tidak yakin. Kemudian, pada saat itu, siswa cenderung bingung atau 

mengalami masalah yang berubah sesuai dengan keadaannya saat ini,sehingga selalu 

menyendiri tidak percaya diri, dan selalu was-was dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Dalam ihal iini iperan iorang itua, ipengasuh idan ikeluarga iterdekat isangatlah ipenting 

iuntuk imembantu ikesulitan idalam ipenyesuaian idiri iyang itengah idihadapi isiswa iketika 

imelakukan iaktivitas iberinteraksi..  

Sesuai idengan ilatar ibelakang imasalah idan iidentifikasi imasalah idi iatas iserta 

imengingat imasalah itersebut iharus idipecahkan imaka ipenelitian iini idibatasi ipada 

imasalah iyang iberkaitan idengan pengaruh konsep diri terhadap penyesuaian diri sosial 

siswa Mts Al-washliyah Gedung Johor Medan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Aspek Aspek Konsep Diri 

Bersama mencermati diri sendiri, yang muncul didalam citra dan evaluasi diri, ini disebut 

gagasan diri. Menjadi ide diri adalah pandangan dan perasaan berkenaan diri. Kebijaksanaan 

diri ini barangkali mental, sosial dan fisik. Ide ini tidak semata-mata citra grafis, tapi juga 

evaluasi diri. Menjadi ide diri menggabungkan apa yang Kamu pikirkan dan rasakan berkaitan 
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diri Kamu sendiri. Ide diri adalah ide individu terkait siapa dan apa dia. Ide ini adalah, bukan 

sepenuhnya diselesaikan beberapa besar oleh pekerjaan dan koneksi orang lain, apa yang 

individu bisa menanggapi mereka. Ide diri yang ideal adalah citra berasal dari penampilan dan 

sifat yang ideal. 

Ide diri adalah citra yang dimiliki individu perihal dirinya, yang dibentuk lewat 

rendezvous yang diperoleh berasal dari hubungannya bersama iklim. Ide ini menyadari tidak 

variabel alami, tetapi tercipta berasal dari pengalaman yang konsisten-menerus. Premis ide-

diri singular tertanam didalam cuplikan awal kehidupan seorang anak yang berubah jadi 

premis yang mempengaruhi perilakunya di sesudah itu hari. Jadi, gagasan diri adalah 

keakraban batin yang konsisten dengan pengalaman yang menghubungkan saya dan 

mengenali saya dari apa yang bukan diri saya. Untuk menunjukkan apakah gagasan diri yang 

substansial dapat bertahan atau terpisah dari sentimen dan pertemuan. Ide diri adalah 

perspektif kita tentang apa identitas kita, dan itu harus diperoleh melalui data yang diberikan 

orang lain kepada kita, melalui korespondensi dengan orang lain, kita belajar tentang apa 

identitas kita, dan juga cara kita merasakan apa identitas kita. Kita mencintai diri kita sendiri, 

ketika kita dihargai oleh orang lain dan kita menerima bahwa kita telah dipercaya oleh orang 

lain. 

 

2.2. Aspek Aspek Konsep Diri 

Memahami ide diri individu harus terlihat melalui evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri. Evaluasi terkandung dalam sudut-sudut yang menyertainya, khususnya: 

a. Perspektif aktual, yang menggabungkan penilaian tunggal atas semua yang dia miliki, 

seperti tubuhnya, pakaiannya, objeknya. 

b. Perspektif mental, yang di dalamnya terdapat pertimbangan, sentimen dan mentalitas yang 

dimiliki orang terhadap dirinya sendiri. Misalnya, orang memiliki kepercayaan pada 

kapasitas mereka. 

c. Perspektif sosial, termasuk bagaimana pekerjaan sosial dimainkan oleh orang-orang dan 

penilaian individu terhadap pekerjaan tersebut. Misalnya, orang-orang sebagai siswa 

memiliki pekerjaan pelatihan wajib. 

d. Perspektif moral, yang menggabungkan kualitas dan aturan yang memberikan arti penting 

dan pedoman bagi kehidupan seseorang. Misalnya, menjaga kebenaran dan kesetaraan 

adalah kewajiban setiap individu. 

 

2.3. Komponen Konsep Diri  

Ide diri bukan hanya gambaran grafis, tetapi juga eksplorasi tunggal tentang dirinya. Jadi 

ide diri adalah sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang. Ia mengemukakan 

bahwa ada dua bagian dari self-ide, yaitu bagian mental (Mental selfportrait) dan bagian 

penuh perasaan (Confidence). Bagian mental (Mental selfportrait) adalah informasi tunggal 

tentang dirinya yang menggabungkan informasi tentang "Who I Am" tempat ini akan 

memberikan gambaran sebagai mental selfportrait. Bagian emosional (Confidence) 

merupakan penilaian tunggal terhadap dirinya sendiri yang akan membentuk bagaimana 

pengakuan diri dan kepercayaan diri individu yang bersangkutan. Jadi pada akhirnya ide diri 

adalah sesuatu yang dirasakan dan dipikirkan oleh seorang individu terhadap dirinya sendiri. 

Atau bisa juga disebut sebagai bagian mental, yaitu informasi yang berkepala dingin, 

sedangkan bagian yang penuh perasaan adalah informasi emosional 

 

2.4. Penyesuaian Diri 

Peyesuaian idiri ibersifat irelatif, ihal itersebut idikarenakan ibeberapa ihal iberikut: 

a. Penyesuaian idiri imerupakan ikemampuan iindividu iuntuk imengubah iatau imemenuhi 
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ibanyaknya ituntutan iyang iada ipada idirinya. iKemampuan iini idapat iberbeda-beda 

ipada imasing-masing iindividu isesuai idengan ikepribadian idan itahap 

iperkembangannya. 

b. Kualitas ipenyesuaian idiri iyang idapat iberubah-ubah isesuai idengan isituasi imasyarakat 

idan ikebudayaan itempat ipenyesuaian idiri idilakukan. 

c. Adanya iperbedaan idari imasing-masing iindividu ikarena ipada idasarnya isetiap 

iindividu imemiliki isaat-saat iyang ibaik idan iburuk idalam imelakukan ipenyesuaian 

idiri, itidak iterkecuali ibagi iindividu iyang imemiliki ipenyesuaian idiri iyang ibaik 

ikarena iterkadang iia ipun idapat imengalami isituasi iyang itidak idapat idihadapi iatau 

idiselesaikannya. 

 

2.5. Tahapan Proses Penyesuaian Diri 

Upaya penyesuaian dapat terjadi dengan baik atau tidak baik. Diri yang besar-perubahan 

yang memiliki sifat baik dalam pertemuan, memiliki pilihan untuk mengenali diri Anda 

sendiri, memiliki pilihan untuk mengenali kekurangan dan aset Anda sendiri. Sementara 

perubahan apa yang tidak baik ditunjukkan oleh hubungan sosial yang tak berdaya oleh orang 

dengan iklim umum. Perubahan besar adalah sesuatu yang umumnya harus dicapai oleh 

semua orang, yang tidak dapat dicapai, kecuali kehidupan individu benar-benar bebas dari 

berbagai kecemasan, guncangan, dan tekanan mental dan individu tantangan kaleng 

menangani dengan cara seimbang dan kuat. Stabil, tenang, senang, tertarik dalam pekerjaan 

dan prestasi. Ada beberapa langkah menarik dalam diri berubah, termasuk sebuah. Hak 

pandangan dunia nyata.  

a. Kapasitas tunggal untuk mengetahui hasil dari semua perilaku. Dengan kemampuan untuk 

menyadari apa konsekuensi dari perilaku mereka, orang-orang yang diandalkan untuk 

memiliki pilihan untuk menjauhkan diri dari praktek-praktek yang dapat mengganggu 

keharmonisan bersama. 

b. Kapasitas untuk beradaptasi dengan kecemasan dan stres. Orang dapat menanggung 

rintangan yang ada ketika mereka mencapai tujuan hidup mereka. Tidak ada ketegangan 

atau tekanan yang merepotkan orang untuk mencapai tujuan mereka. 

c. Positif diri mental yang portrait. Orang-orang tahu tentang lingkungan mereka saat ini. 

Orang-orang dapat merasakan kekurangan dan kualitas yang pada dirinya. 

d. Kapasitas untuk berkomunikasi sentimen. Seorang individu yang sehat akan benar-benar 

ingin mengkomunikasikan perasaan dan ia akan memiliki kontrol atas perasaannya sendiri. 

Dengan menguasai perasaannya, ia tidak akan menyakiti situasi saat ini. 

e. koneksi relasional besar. Orang-orang akan memiliki hubungan yang dilindungi dan 

menyenangkan dengan iklim sosial mereka. 

f. karakteristik penyesuaian diri 

  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuanitatif dengan jenis deskriptif yang dilakukan di 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Gedung Johor Medan yang terletak di jalan Karya 

Jaya Gedung Johor Medan. Populasi penelitian ini adalah seluruh Siswa/I Mts Al-Washliyah 

Gedung Johor Medan, dari kelas I, II, III. Sementara itu sampel penelitian ini diambil dari 

Siswa/I yang bersekolah di Mts ini. Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah dengan teknik random sampling (secara acak) sehingga setiap populasi mempunyai 

kesempatan untuk jadi sampel. Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel peneliti akan 

menggunakan rumus quota proporsional dengan menetapkan kuota pada setiap kelas yakni 

20% . Dengan jumlah sampel 97 orang dengan menggunakan random sampling sehingga 

semua populasi berpeluang untuk bisa menjadi responden, dalam penelitian ini. 
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Menggunkan teknis analisia dalam melihat hubungan iantara ikonsep idiri idengan 

ipenyesuaian idiri idapat idiketahui idengan imenganalisis idata ipenelitian iini isecara 

istatistik idengan imenggunakan ikorelasi iProduct Moment idari ipearson. iSebab ipenelitian 

iini ihanya imencari ihubungan iantar ivariabel ibebas dan ivariabel itergantung. Sebelum 

imenggunakan ikorelasi iProduct iMoment iterlebih idahulu i idilakukan iuji normalitas idan 

iuji ilinearitas. iHal iini idiperlukan iuntuk imengetahui iapakah ikedua ivariabel tersebut 

iberhubungan isecara ilinier iatau itidak idan iapakah ikedua ivariabel itersebut menunjukkan 

idistribusi inormal iatau itidak. 

Uji validitas butir. Pengujian validitas butir yang dilakukan dalam penelitian seluruh item 

yang terdapat dalam angket pengungkap konsep diri siswa. Uji validitas butir dilakukan untuk 

mengetahui apakah butir pernyataan yang digunakan merupakan bagian dari kelompok yang 

diukur. Pengujian validitas butir yang dilakukan dalam penelitian adalah dengan 

mengkorelasikan skor butir dengan skor total. 

Untuk memberikan interprestasi terhadap korelasi product moment antara kedua variabel, 

maka digunakan baromoter interpretasi dengan angka Indeks Korelasi (rxy) dipergunakan 

penafsiran sebagai berikut : 

 

Tabel 1 korelasi product moment 

0,00 – 0,20  Tidak Memiliki Korelasi 

0,20 – 0,40 Korelasi Lemah /Rendah 

0,40 – 0,70 Sedang/Cukup 

0,70 – 0,90 Kuat/Tinggi 

0,90– 0,100 Sangat Kuat/Sangat Tinggi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil penelitian 

a. Frekuensi 1 

Penulis akan menguraikan hasil penelitian yang bersifat kuantitatif dalam bentuk tabel 

frekuensi dengan menggunakan rumusan presentase, yang kemudian diterangkan berdasarkan 

hasil penelitian di atas. Untuk memudahkan pengolahan data, maka setiap alternatif jawaban 

telah diberikan standart nilai, yakni untuk a nilainya 4, untuk b nilainya 3, c nilainya 2, dan d 

nilainya 1. Adapun hasil penelitian yang telah berhasil dikumpulkan, sebagaimana terlihat 

dari tabel frekuensi di bawah ini yang diuraikan dengan deskriptif. 

 

Tabel 2. Melihat Segala Sesuatunya Dari Sisi yang Menyenangkan 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sering 48 49.4 

 Kadang – kadang 17 17.5 

 Jarang 14 14.4 

 Tidak pernah 18 18.5 

 Jumlah N = 97 100 

Informasi dalam tabel frekuensi di atas, jelas terlihat, bahwa siswa mampu tertawa dan 

melihat segala sesuatunya dari sisi yang menyenangkan. Hal ini terlihat dari presentase 

jawaban, bahwa sebanyak 48 responden atau 49.4% mengatakan mampu tertawa dan melihat 

segala sesuatu dari sisi yang menyenangkan sering, dan sebanyak 17.5% responden 

mengatakan kadang - kadang, sebanyak 14.4% responden menyatakan jarang dan sebanyak 

18.5% responden menyatakan sangat tidak pernah. 

 

b. Frekuensi 2 
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Tabel 3. Berpikir Maju dan Menikmati Sesuatu yang Ada 

No Alternatif Jawaban F % 

2 Sering 63 64.9 

 Kadang- kadang 13 13.4 

 Jarang 14 14.4 

 Tidak pernah 7 7.2 

 Jumlah N = 97 100 

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 64.9% ini termasuk dalam kategori sering. 

Sebagian besar konsep diri siswa 13.4% termasuk dalam kategori kadang-kadang saja. 

Sebagian siswa 14.4% termasuk dalam kategori jarang dan yang menyatakan tidak pernah 

menggunakan sebanyak7.2%. 

 

c. Frekuensi 3 

Tabel 4 Perspektif Tentang Diri Sendiri Saat Segala Sesuatu Berjalan Tidak Semestinya 

No Alternatif Jawaban F % 

3 Tidak senang 11 11.3 

 Kurang senang 28 28.8 

 Sangat senang 17 17.5 

 Biasa saja 41 42.2 

 Jumlah N = 97 100 

Dalam proses tentang diri sendiri saat segala sesuatu berjalan tidak semestinya. Sehingga 

siswa dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungannya. Hal ini tergambar dari 

presentase hasil jawaban responden di atas. Sebanyak 11.3% sering, sebanyak 28.8% 

menyatakan kadang – kadang, sebanyak 17.5% menyatakan jarang, dan sebanyak 42.2% 

menyatakan tidakpernah. Dengan demikian dari hasil angket di atas dapat dipahami, bahwa 

tentang diri sendiri saat segala sesuatu tidak berjalan dengan semestinya merupakan hal yang 

sangat dituntut yakni dengan peningkatan penyesuaian siswa dalam berinteraksi di lingkungan 

sekolah. 

 

d. Frekuensi 4 

Tabel 5. Siswa Tidak Merasa Cemas Tanpa Sebab yang Jelas 

No Alternatif Jawaban F % 

4 Tidak pernah 51 52.5 

 Jarang 19 19.5 

 Kadang – kadang 15 15.4 

 Sering 12 12.3 

 Jumlah N = 97 100 

Pada tabel ini telah dapat jelas terlihat, bahwa cemas tanpa sebab yang jelas siswa selalu 

memiliki rasa takut. Karena memang kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan 

gangguan psikologi yang dapat memiliki karakteristik yaitu berupa rasa takut. Hal ini 

sebagaimana tertera dalam presentase hasil jawaban responden di atas, yang menyatakan tidak 

cemas tanpa sebab yang jelas sebanyak 52.5%, jarang 19.5%, kadang – kadang sebanyak 

15.4%, dan yang menyatakan sering sebanyak12.3%. 
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e. Frekuensi 5 

Tabel 6. Siswa Tidak Merasa Takut dan Panik Tanpa Alasan yang Jelas 

No Alternatif Jawaban F % 

5 Tidak pernah 51 52.5 

 Jarang 35 36 

 Kadang – kadang 7 7.2 

 Sering 4 4.1 

 Jumlah N = 97 100 

Pada tabel ini telah dapat jelas dilihat, bahwa panik tanpa alasan yang jelas siswa memilki 

rasa takut. Karena memang kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan gangguan 

psikologi yang dapat memiliki karakteristik yaitu berupa rasa takut. Hal ini sebagaimana 

tertera dalam presentase hasil jawaban responden di atas yang tidak pernah cemas sebanyak 

52.5%, jarang 36%, kadang– kadang 7.2%, dan sebanyak 4.1% yang menyatakan sering. 

 

f. Frekuensi 6 

Tabel 7. Hal yang Tidak Mengganggu Pikiran 

No Alternatif Jawaban F % 

6 Tidak pernah 77 79.3 

 Jarang 8 8.2 

 Kadang – kadang 6 6.1 

 Sering 12 13.4 

 Jumlah N = 97 100 

Hasil presentase hasil jawaban responden di atas. Sebanyak 79.3% menyatakan tidak pernah, 

sebanyak 8.2% menyatakan jarang, sebanyak 6.1% menyatakan kadang – kdang, dan 

sebanyak 13.4% menyatakan sering. 

 

g. Frekuensi 7 

Tabel 8. Puas Dengan Tata Krama dan Perilaku 

No Alternatif Jawaban F % 

7 Sangat puas 72 74.2 

 Biasa saja 13 13.4 

 Kurang puas 7 7.2 

 Tidak puas 5 5.1 

 Jumlah N = 97 100 

Sopan santun merupakan hal yang penting dalam kehidupan dalam tata krama adalah 

kebiasaan – kebiasaan tata cara lahir dalam hubungan antara manusia, kebiasaan ini muncul 

karena adanya aksi dan reaksi dalam pergaulan. Hal ini terlihat dari presentase jawaban di 

atas. Sebanyak 74.2% menyatakan sangat puas, sedangkan yang menyatakan biasa saja 

13.4%, sebanyak 7.2% menyatakan kurang puas, dan sebanyak 5.1% menyatakan tidak puas. 

 

h. Fekuensi 8 

Tabel 9. Menjadi Teman Bagi Semua Orang 

No Alternatif Jawaban F % 

8 Baik sekali 72 74.2 

 Biasa saja 11 11.3 

 Kurang baik 6 6.1 

 Sangat tidak baik 8 8.2 

 Jumlah N = 97 100 

Pada tabel ini telah jelas terlihat, bahwa dalam proses interaksi  siswa selalu menyesuaikan 
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diri di lingkungan sekolah. Karena dengan penyesuaian diri tersebut siswa menjadi aktif 

dalam interaksi. Hal ini sebagaimana tertera dalam presentase hasil jawaban responden di atas 

yang menyatakan baik sekali sebanyak 74.2%, yang menyatakan biasa saja sebanyak 11.3%, 

yang menyatakan kuranng baik sebanyak 6.1%, dan sebanyak 8.2% yang menyatakan sangat 

tidakbaik. 

 

i. Fekuensi 9 

Tabel 10. Sikap Siswa Terhadap Orang Lain Saat Berbicara 

No Alternatif Jawaban F % 

9 Baik sekali 66 68 

 Biasa saja 9 9.2 

 Kurang baik 12 12.3 

 Sangat tidak baik 10 10.3 

 Jumlah N = 97 100 

Sikap siswa merupakan tahap interaksi yang di gunakan dalam penyesuaian diri, sehingga 

apabila ada siswa yang berbicara dengan orang lain mereka selalu berbicara dengan sopan. 

Terlihat hal tersebut dalam presentase hasil angket pada tabel di atas, yakni sebanyak 68% 

menyatakan baik sekali, sebanyak 9.2% menyatakan biasa saja, 12.3% menyatakan kurang 

baik, 10.3% menyatakan sangat tidak baik. 

 

j. Fekuensi 10 

Tabel 11. Mampu Berpatisipasi dalam Kegiatan Sekolah 

No Alternatif Jawaban F % 

10 Baik sekali 64 65.9 

 Biasa saja 11 11.3 

 Kurang baik 11 11.3 

 Sangat tidak baik 11 11.3 

 Jumlah N = 97 100 

Pada tabel ini telah dapat jelas terlihat, bahwa dalam berpatisipasi siswa selalu mengikuti 

kegiatan sekolah. Karena memang berpatisipasi merupakan upaya memudahkan siswa untuk 

aktif di lingkungan sekolah. Hal ini sebagaimana tertera dalam persentase hasil jawaban 

responden di atas. Sebanyak 65.9% menyatakan baik sekali dalam berpatisipasi dalam 

kegiatan sekolah, 11.3% menyatakan biasa saja, 11.3% menyatakan kurang baik, dan 11.3% 

menyatakan sangat tidak baik. 

Dari informasi di atas jelas terlihat bahwa jawaban responden lebih mendominasi pada 

pengaruh konsep diri dengan jumlah responden yang menjawab 72 (tujuh puluh dua), 

sedangkan untuk penyesuaian individu hanya sebanyak 25 responden, artinya dari kedua jenis 

tabel di atas yang memiliki efektifitas tinggi dalam proses penyesuaian adalah pengaruh 

konsep diri dari pada penyesuaianindividu. 

 

4.1.1 Analisa Data 

Untuk mengolah dan menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan perhitungan dan 

memberikan skor pada setiap item pertanyaan pada angket yang telah dijawab oleh responden. 

Adapun hasil skor pada penelitian ini dapat dilihat pada hasil perhitungan distribusi angket 

kepada sampel penelitian ini pada lampiran. 

Dari keterangan dua tabel di atas diperoleh skor masing-masing variabel yakni variabel X 

(pengaruh konsep diri dan penesuaian individu) dengan jumlah skor 1541, sedangkan skor 

pada variabel Y (sosial siswa) dengan jumlah skor 1656. Untuk mencari korelasi atau 

hubungan antara kedua variabel, adapun jenis korelasi yang digunakan adalah korelasi 
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pearson, karena penelitian ini memiliki lebih dari 30 sampel. persamaan regresi dari kedua 

variabel dan menguji tingkat signifikan data tersebut dengan rumus sebagai berikut, dari 

perhitungan tabel di atas dapat diuraikan hasil dari masing-masing variabel berikut ini : 

 

∑ X = 1541 

∑ Y = 1656 

∑ X
2
  = 27345 

∑ Y
2
 = 29308 

∑ XY = 26353 

N    = 97 

Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan perhitungan dengan rumus Product Moment berikut ini: 

 

rxy= N. (∑XY) – (∑X.∑Y) 

     √ {(N. ∑X
2
) – (∑ X)

2
} {(N. ∑Y

2
) – (∑Y)

2 

 

rxy= 97 (26353) – (1541 x1656)  

    √{( 97 x 27345) – (1541)
2
} {97 x 29308) – 1656)

2
 

 

rxy= 2556241 – 2551896  

 √ {(2652465) – (2374681) } {(2842876) – (2742336) 

 

rxy= 4345 

 √ {277784 x 100540} 

 

rxy= 4345 

 √ 2792840336 

 

rxy= 4345 

 52847,33045 

 

rxy=     0,822 

 

Berdasarkan perhitungan product moment diperoleh rxy hitung mengenai pengaruh konsep diri 

dan penyesuaian individu di Mts Al-Washliyah sebesar 0,822 sedangkan r tabel jika dilihat 

dari jumlah sampel N = 97 pada tingkat kepercayaan 5% sebesar0,202. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara pengaruh konsep diri terhadap penyesuaian 

individu sosial siswa Mts Al-Washliyah dilakukan uji “t” dengan rumus: 

t hitung =r√N – 2 

             √ 1 – r
2
 

 

t hitung= 0,822 √ 97 –2  

              √ 1 – 0,822
2
 

 

t hitung= 0,822√95  

            √ 1 –0,675684 



Edunomika – Vol. 06, No. 02, 2022 
 

 

10 

 

 

t hitung=  0,822 x9,75 

             √0,324316 

t hitung=   8,0145  

                0,569 

t hitung =   7,09 

 

Dari analisa perbedaan rata-rata hitung diperoleh thitung> ttabel dengan nilai thitung = 7,09 

sedangkan ttabel = 1,980, maka hipotesis penelitian berbunyi “Terdapat pengaruh konsep diri 

dan penyesuaian individu di Mts Al-Washliyah” dapat diterima. Adapun besarnya persentase 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y akan dihitung dengan rumus Determinasi 

sebagai berikut: 

KP = r
2
 x100% 

KP = 0,822
2
 x100% 

KP = 0,675684 x100% 

KP = 67,56 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan pengaruh konsep diri dan penyesuaian individu 

berpengaruh sebesar 67,56% terhadap sosial siswa di Mts Al-Washliyah sedangkan sisanya, 

merupakan pengaruh dari luar penelitian ini yang dapat meningkatkan penyesuaian individu 

sosial siswa misalnya interaksi dengan lingkungan sekolah atau menjalin hubungan yang 

sehat dengan siswa lain dan guru. 

 

3.2 Pembahasan 

Tema central penelitian ini adalah mencoba untuk melihat dengan ilmiah bagaimana 

pengaruh konsep diri terhadap penyesuaian individu sosial siswa di Mts Al-Washliyah 

Gedung Johor Medan. Dalam analisis data hasil penelitian telah dianalisis dengan 

menggunakan rumus product moment dimana pada hasil perhitungan masing-masing skor 

pada tiap variabel. Untuk variabel X dan variabel Y kemudian jumlah tersebut dimasukkan 

kedalam rumus product moment. Setelah dilakukan perhitungan ditemukan angka korelasi 

antara variabel X dengan variabel Y sebesar 0,822 dan ini membuktikan adanya pengaruh 

yang signifikan antara keduavariabel. 

Kemudian untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh antara variabel X (pengaruh 

konsep diri dan penyesuaian individu) terhadap variabel Y (sosial siswa) dihitung dengan 

rumus Determinasi, dalam perhitungan determinasi diperoleh besarnya presentase antara 

kedua variabel yakni sebesar 67,56 sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa pengaruh 

konsep diri dan penyesuaian individu berpengaruh sebesar 67,56% terhadap sosial siswa di 

Mts Al-Washliyah Gedung Johor Medan. 

 

5. KESIMPULAN 

Penyesuaian diri individu sosial siswa Mts Al-Washliyah semakin ipositif ikonsep idiri 

iyang idimiliki ioleh isiswa imaka isemakin ibaik ipula ipenyesuaian idiri isiswa idi isekolah 

idan isebaliknya isemakin inegatif ikonsep idiri iyang idimiliki ioleh isiswa imaka isemakin 

iburuk ipenyesuaian idiri idi isekolah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari hasil 

presentase hasil angket jelaslah, bahwa siswa Mts Al-Washliyah termotivasi dalam 

penyesuaian diri di lingkungansosial. Setelah dilakukan perhitungan d ditemukan iangka 

ikorelasi iantara ivariabel iX idengan ivariabel iY isebesar 0,822 dan ini membuktikan adanya 

pengaruh yang signifikan antara kedua variabel, setelah diketahui besar angka korelasi antara 

kedua variabel. Hingga saat ini tidak ada kendala yang dihadapi siswa dalam penyesuain diri 

sosial. 
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